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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN KURIKULUM PAI DI SMA UNTUK MENCAPAI 

KEMATANGAN BERAGAMA PESERTA DIDIK 

  

Afifa Wijdan Azhari  

2012967 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus-kasus kenakalan remaja, seperti dalam data 

World Health Organization (WHO) pada 2020, setiap tahunnya terjadi 200 ribu 

pembunuhan di kalangan anak-anak muda usia 12-29 tahun (VOI, April 2022). Kenakalan 

remaja dapat dicegah dengan kematangan beragama. Pendidikan di sekolah dapat 

menstimulus perkembangan jiwa beragama peserta didik agar dapat mencapai kematangan 

beragama. Di sinilah peran mata pelajaran PAI diperlukan dalam mengembangkan 

kematangan beragama peserta didik. Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis 

kurikulum PAI Di SMA dalam mencapai kematangan beragama peserta didik. Adapun 

tujuan penelitian khusus dalam penelitian ini yaitu menguraikan pengembangan kurikulum 

PAI di SMA untuk mencapai kematangan beragama peserta didik serta menguraikan 

upaya/langkah-langkah pengembangan kurikulum PAI di SMA dalam memperkaya 

muatan pengembangan kematangan beragama peserta didik. Jenis data yang diperlukan 

bersifat kualitatif, yaitu dokumen kurikulum, buku ajar PAI SMA serta sumber-sumber lain 

yang relevan. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan studi dokumentasi terhadap 

dokumen kurikulum, buku ajar PAI SMA serta sumber-sumber lain yang relevan. Analisis 

data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum PAI Di SMA dalam mencapai 

kematangan beragama peserta didik mengandung materi-materi yang secara umum 

berupaya membawa peserta didik dalam mencapai kematangan beragama. Namun, materi-

materi PAI SMA dapat dikembangkan menjadi lebih substantif agar dapat lebih membantu 

peserta didik dalam mencapai kematangan beragama. Implikasi penelitian yaitu, kurikulum 

PAI SMA perlu dikembangkan supaya menjadi lebih substantif sehingga dapat lebih 

membantu peserta didik dalam mencapai kematangan beragama setelah menyelesaikan 

pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Kematangan Beragama, Kurikulum. 
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ABSTRACT 

 

ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION CURRICULUM DEVELOPMENT 

IN SENIOR HIGH SCHOOLS TO ACHIEVE STUDENT RELIGIOUS 

MATURITY 

 

Afifa Wijdan Azhari 

2012967 

 

This research is motivated by juvenile delinquency cases, as in data from the World Health 

Organization (WHO) in 2020, every year there are 200 thousand of murders among young 

people aged 12-29 years (VOI, April 2022). Juvenile delinquency can be prevented by 

religious maturity. Education in schools can stimulate the development of the religious 

spirit of students to achieve religious maturity. This is where the role of Islamic Religious 

Education subjects is needed in developing students' religious maturity. The general 

objective of this study is to analyze the Islamic Religious Education curriculum in senior 

high schools in achieving religious maturity in students. The specific research objectives 

of this study are to describe the development of the Islamic Religious Education curriculum 

in high schools to reach the religious maturity of students and to describe the efforts or 

steps of developing Islamic religious education in high schools in enriching the content of 

developing students' religious maturity. The type of data required is qualitative, namely 

curriculum documents, high school Islamic Religious Education textbooks, and other 

relevant sources. Therefore, this study uses qualitative methods. Data collection techniques 

were carried out using literature studies and documentation studies of curriculum 

documents, high school Islamic Religious Education textbooks, and other relevant sources. 

Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, conclusion, and 

verification. the results of this study indicate that the Islamic Religious Education 

Curriculum in senior high schools achieving religious maturity students contains materials 

that generally seek to bring students to reach religious maturity. However, high school 

Islamic Religious Education materials can be developed to be more substantive to better 

assist students in achieving religious maturity. The research implies that the senior high 

school curriculum needs to be developed so that it becomes more substantive so that it can 

better assist students in achieving religious maturity after completing learning. 

 

Keywords: Islamic Religious Education, Development of Student’s Religious 

Maturity,  
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